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Pengenalan Manajemen Humas Organisasi Publik 

a. Definisi Manajemen Humas 

Manajemen Humas adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengelola proses komunikasi organisasi publik 

dengan masyarakat dan pemangku kepentingan (stakeholder) dengan tujuan 

membangun dan memelihara hubungan yang positif serta meningkatkan citra dan 

reputasi organisasi. 
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b. Peran dan Fungsi Manajemen Humas dalam Organisasi Publik 

 

• Membangun Citra Positif: Melalui manajemen humas, organisasi publik 

berupaya untuk menciptakan citra yang baik di mata masyarakat dan 

pemangku kepentingan. Contohnya, Badan Penanggulangan Bencana 

Nasional (BNPB) berperan aktif dalam memberikan informasi yang akurat 

dan terkini saat terjadi bencana untuk menciptakan citra profesional dan 

tanggap dalam menangani krisis. 

• Mengelola Krisis: Manajemen humas bertanggung jawab untuk merespons 

dan mengelola situasi krisis atau bencana yang dapat mempengaruhi citra 

dan reputasi organisasi. Contohnya, ketika terjadi skandal atau kecelakaan 

di perusahaan milik negara, manajemen humas akan berperan dalam 

memberikan klarifikasi dan upaya mitigasi untuk memulihkan kepercayaan 

publik. 

• Hubungan dengan Pemangku Kepentingan: Manajemen humas berfungsi 

untuk menjalin dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pemangku 

kepentingan, seperti media, masyarakat, pemerintah, dan organisasi lainnya. 

Contohnya, Kementerian Kesehatan akan berkomunikasi dengan para ahli 

kesehatan, LSM kesehatan, dan media untuk mengedukasi masyarakat 

tentang program kesehatan yang sedang dilaksanakan. 

• Memberikan Informasi: Salah satu peran utama manajemen humas adalah 

menyampaikan informasi yang akurat, jelas, dan tepat waktu kepada publik 
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dan pemangku kepentingan. Contohnya, Dinas Pariwisata suatu daerah akan 

memberikan informasi tentang tempat wisata, acara budaya, dan fasilitas 

publik untuk menarik minat wisatawan. 

• Membangun Kepercayaan: Manajemen humas berusaha membangun 

kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap organisasi 

melalui komunikasi yang konsisten dan jujur. Contohnya, Rumah Sakit 

Umum akan berfokus pada pelayanan yang berkualitas dan transparansi 

dalam memberikan informasi tentang layanan kesehatan yang disediakan. 

c. Pentingnya Manajemen Humas untuk Membangun Hubungan Baik dengan 

Masyarakat dan Pemangku Kepentingan (Stakeholder) 

• Menciptakan Pemahaman: Melalui manajemen humas, organisasi publik 

dapat menyampaikan informasi yang mudah dipahami oleh masyarakat dan 

pemangku kepentingan tentang tujuan, misi, dan program organisasi. 

• Mengatasi Persepsi Negatif: Manajemen humas membantu organisasi 

mengatasi persepsi negatif atau kesalahpahaman yang mungkin 

berkembang di kalangan publik atau pemangku kepentingan. 

• Meningkatkan Dukungan: Dengan berkomunikasi secara efektif, 

manajemen humas membantu meningkatkan dukungan dan partisipasi 

masyarakat serta pemangku kepentingan terhadap program dan inisiatif 

organisasi. 

• Mendukung Keberlanjutan Organisasi: Melalui hubungan yang baik dengan 

masyarakat dan pemangku kepentingan, manajemen humas membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung kelangsungan organisasi dalam 

jangka panjang. 
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Konsep dan Prinsip Manajemen Humas Organisasi Publik 

a. Prinsip-prinsip Utama dalam Manajemen Humas 

• Transparansi: Menyampaikan informasi dengan jujur dan terbuka kepada publik dan 

pemangku kepentingan. Transparansi mencerminkan komitmen organisasi untuk 

beroperasi secara terbuka dan akuntabel. 

• Responsif: Menanggapi pertanyaan, masukan, atau keluhan dari publik dan pemangku 

kepentingan dengan cepat dan tepat. Responsif membantu meningkatkan kepercayaan 

dan menghindari eskalasi masalah. 

• Keterlibatan: Melibatkan publik dan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan dan perencanaan program. Keterlibatan mencerminkan prinsip demokratis 

dan partisipatif dalam manajemen humas. 

• Konsistensi: Menjaga konsistensi dalam komunikasi organisasi untuk membangun citra 

dan reputasi yang kuat. Konsistensi membantu menciptakan identitas yang kuat dan 

mudah diingat oleh masyarakat. 

b. Perbedaan Manajemen Humas di Organisasi Publik dan Swasta 

• Sifat Tujuan: Organisasi publik biasanya memiliki tujuan pelayanan publik dan misi 

kemanusiaan, sementara organisasi swasta cenderung berfokus pada tujuan komersial 

dan profitabilitas. 

• Transparansi: Organisasi publik diharapkan lebih transparan dalam mengelola 

informasi dan keuangan karena tanggung jawabnya kepada masyarakat dan pemangku 

kepentingan. 

• Sumber Dana: Organisasi publik mengandalkan dana dari anggaran pemerintah atau 

donasi publik, sementara organisasi swasta mengandalkan pendapatan dari penjualan 

produk atau layanan. 

c. Hubungan antara Manajemen Humas dengan Citra dan Reputasi Organisasi 

• Citra Organisasi: Citra adalah persepsi yang dibentuk oleh masyarakat dan pemangku 

kepentingan tentang organisasi berdasarkan informasi, tindakan, dan interaksi yang 

mereka terima dari organisasi tersebut. 

Contoh: Citra positif tentang Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dapat 

terbentuk melalui kampanye komunikasi yang mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan dan hutan. 
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• Reputasi Organisasi: Reputasi adalah penilaian umum tentang kredibilitas, 

kepercayaan, dan kualitas organisasi yang dibentuk dari sejarah, kinerja, dan perilaku 

organisasi. 

Contoh: Reputasi yang baik dari sebuah Rumah Sakit Umum dapat diperoleh melalui 

pelayanan medis yang berkualitas, penanganan pasien yang baik, dan kepedulian 

terhadap masyarakat. 
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Strategi Komunikasi Publik dalam Manajemen Humas 

a. Perencanaan Strategis dalam Komunikasi Publik 

• Identifikasi Tujuan Komunikasi: Menetapkan tujuan komunikasi yang jelas dan 

terukur, misalnya meningkatkan kesadaran publik tentang program atau mendapatkan 

dukungan untuk kebijakan tertentu. 

• Analisis Audiens: Memahami karakteristik, preferensi, dan kebutuhan audiens yang 

berbeda agar pesan yang disampaikan lebih relevan dan efektif. 

• Pemilihan Saluran Komunikasi: Memilih saluran komunikasi yang tepat untuk 

mencapai audiens yang diinginkan. Misalnya, media sosial cocok untuk menjangkau 

generasi muda, sementara pertemuan langsung lebih tepat untuk berkomunikasi dengan 

komunitas lokal. 

• Penyusunan Pesan: Membuat pesan yang jelas, konsisten, dan sesuai dengan nilai-nilai 

dan tujuan organisasi. 

• Evaluasi dan Pengukuran: Melakukan evaluasi berkala untuk mengukur keberhasilan 

strategi komunikasi dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  ||  9 

b. Pengembangan Pesan dan Narasi untuk Mencapai Tujuan Organisasi 

• Konsistensi Pesan: Memastikan pesan yang disampaikan konsisten dengan identitas 

dan citra organisasi. Pesan yang konsisten akan membantu memperkuat identitas dan 

branding organisasi. 

 

Contoh: Ketika sebuah Dinas Pariwisata memiliki slogan "Wonderful Indonesia," 

pesan ini harus terus digunakan dan dikaitkan dengan semua komunikasi yang 

berhubungan dengan promosi pariwisata Indonesia. 

 

• Menyesuaikan Narasi: Menyesuaikan narasi komunikasi dengan audiens yang berbeda 

agar pesan dapat diterima dengan lebih baik. Setiap kelompok pemangku kepentingan 

memiliki kepentingan dan kebutuhan yang berbeda, sehingga narasi harus disesuaikan 

untuk mencapai dampak yang diinginkan. 

 

Contoh: Ketika menyampaikan informasi tentang proyek infrastruktur kepada 

masyarakat umum, narasi yang lebih mudah dipahami dan berfokus pada manfaat 

langsung bagi masyarakat dapat digunakan. Namun, ketika berkomunikasi dengan para 

investor atau ahli teknis, narasi yang lebih mendalam tentang aspek teknis dan finansial 

proyek perlu disertakan. 
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c. Penggunaan Berbagai Saluran Komunikasi Publik 

• Media Sosial: Memanfaatkan platform media sosial seperti Facebook, Twitter, dan 

Instagram untuk berinteraksi dengan publik, menyampaikan informasi terkini, dan 

merespons pertanyaan atau masukan dari publik. 

Contoh: Ketika terjadi bencana alam, organisasi publik seperti Badan Penanggulangan 

Bencana Nasional (BNPB) dapat menggunakan media sosial untuk memberikan 

peringatan dini, informasi tentang tempat pengungsian, dan mengumpulkan data 

tentang dampak bencana. 

 

• Pers: Menggunakan media massa seperti televisi, radio, dan surat kabar untuk 

menyebarkan berita dan informasi tentang organisasi dan kegiatan mereka. 

Contoh: Ketika sebuah lembaga pemerintah meluncurkan program pencegahan 

penyakit menular, mereka dapat menggunakan konferensi pers untuk menyampaikan 

informasi tentang program tersebut kepada media dan masyarakat. 

 

• Situs Web: Menyediakan sumber informasi yang dapat diakses oleh publik dan 

pemangku kepentingan kapan pun dibutuhkan. 

Contoh: Situs web Kementerian Kesehatan akan menjadi sumber informasi yang 

kredibel tentang program kesehatan, berita kesehatan terkini, dan panduan kesehatan 

bagi masyarakat. 

 

• Acara Publik: Mengadakan acara-acara atau seminar publik untuk berinteraksi secara 

langsung dengan publik dan memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Contoh: Sebuah Pemerintah Daerah dapat mengadakan pertemuan publik atau forum 

warga untuk mendengarkan aspirasi masyarakat tentang rencana pembangunan wilayah 

dan menyampaikan informasi tentang anggaran dan program pemerintah yang akan 

dijalankan. 
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Kesimpulan 

Di dunia yang semakin kompleks, manajemen humas memegang peranan yang sangat penting 

dalam membangun hubungan positif antara lembaga publik, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan. Pengertian manajemen hubungan masyarakat mencakup serangkaian kegiatan 

yang bertujuan merencanakan, melaksanakan, dan mengelola komunikasi suatu organisasi 

dengan tujuan membangun citra baik dan hubungan positif. 

Peran manajemen hubungan masyarakat dalam organisasi publik meliputi pembangunan citra 

positif, manajemen krisis, pembangunan hubungan pemangku kepentingan, komunikasi dan 

pembangunan kepercayaan. Strategi manajemen hubungan masyarakat membantu organisasi 

publik menciptakan pemahaman, mengatasi persepsi negatif, membangun dukungan, dan 

menjaga keberlanjutan organisasi. Prinsip-prinsip utama manajemen hubungan masyarakat 

mencakup transparansi, daya tanggap, partisipasi, dan konsistensi. Konsep ini menjadi dasar 

strategi komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi. Terdapat perbedaan antara 

manajemen hubungan masyarakat di organisasi publik dan swasta, termasuk sifat tujuan, 

transparansi, dan sumber pendanaan. 

Hubungan antara manajemen humas dengan citra dan reputasi organisasi sangatlah erat. Citra 

adalah persepsi publik terhadap suatu organisasi berdasarkan informasi dan interaksi, 

sedangkan reputasi adalah penilaian keseluruhan terhadap reputasi dan kualitas suatu 

organisasi. Keduanya dapat dilatih dan dikelola dengan strategi komunikasi yang tepat. Strategi 

komunikasi massa memerlukan perencanaan strategis, pengembangan pesan, dan penggunaan 

berbagai saluran komunikasi. Mendefinisikan tujuan komunikasi, analisis audiens, pemilihan 

saluran, dan konsistensi pesan merupakan elemen kunci dalam strategi ini. Penggunaan media 

sosial, surat kabar, website dan acara publik adalah beberapa contoh saluran yang dapat 

digunakan. Dengan menerapkan prinsip dan strategi manajemen hubungan masyarakat serta 

berkomunikasi dengan baik dengan publik, organisasi publik dapat membangun hubungan 

yang kuat dengan publik dan pemangku kepentingan, serta mengelola citra dan reputasi yang 

baik. 

 

 

Dengarkan Kesimpulan 
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Latihan 

 


